
 

 

SKRIPSI 
 

 

EFISIENSI PRODUKSI PETANI KELAPA SAWIT SWADAYA  

DI DESA SUNGAI RENGIT KECAMATAN TALANG KELAPA  

KABUPATEN BANYUASIN 
 

PRODUCTION EFFICIENCY OF INDEPENDENT OIL PALM 

FARMERS IN SUNGAI RENGIT VILLAGE TALANG KELAPA 

DISTRICT BANYUASIN REGENCY 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Amrullah Ardi 

05011381924110 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

SUMMARY 

 

AMRULLAH ARDI. Production Efficiency of Independent Oil Palm Farmers in 

Sungai Rengit Village Talang Kelapa District Banyuasin Regency. (Supervised by 

DESSY ADRIANI). 

 

Production efficiency was needed to achieve minimum production costs in 

obtained maximum added value, through the used of technology, product 

management, production scale and optimal used of production factors. Efficiency 

was also needed in managed oil palm plantations so that farmers can produce 

maximum production. analyze the level of efficiency of independent palm oil 

production in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, 

Analyze socio-economic relations with affect the efficiency of independent palm 

oil production in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin 

Regency, Formulate strategies to improve the efficiency of independent oil palm 

farming in the Village Rengit River, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. 

The location selection was done purposively. The research method used in the 

research was the survey method, and the sampling method used was simple random 

sampling used the slovin formula. The total sample of oil palm farmers was 33 

samples. Data were analyzed used Data Envelopment Analysis (DEA) and 

correlation test. The results showed that independent oil palm farming in Sungai 

Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency was not technically and 

allocatively efficient. In terms of technical efficiency, only 5 DMU (15,15%) were 

efficient and for allocative efficiency, only 2 DMU (6,07%) were efficient. 
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RINGKASAN 

 

AMRULLAH ARDI. Efisiensi Produksi Petani Kelapa Sawit Swadaya di Desa 

Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh 

DESSY ADRIANI). 

 

Efisiensi produksi dibutuhkan untuk pencapaian biaya produksi yang 

minimal dalam memperoleh nilai tambah yang maksimal, melalui pemanfaatan 

teknologi, pengelolaan produk, skala produksi serta penggunaan faktor produksi 

yang optimal Efisiensi juga dibutuhkan dalam pengelolaan kebun sawit agar 

mantinya petani dapat menghasilkan produksi yang maksimal. Tujuan dari 

penelitian ini menganalisis tingkat efisiensi produksi kelapa sawit swadaya di Desa 

Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, Menganalisis 

hubungan sosial ekonomi dengan efisiensi produksi kelapa sawit swadaya di Desa 

Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, Merumuskan 

strategi perbaikan efisiensi usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara sengaja (purposive). Metode penelitian yang digunakan dalam perselitian 

yaitu metode survei, dan metode penarikan contoh yang digunakan yaitu metode 

acak sederhana (simple random sampling) dengan menggunakan rumus slovin. 

Total petani sampel kelapa sawit yaitu 33 sampel. Data dianalisis menggunakan 

Data Envelopment Analysis (DEA) dan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan 

usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin belum efisien secara teknis dan alokatif. Usahatani kelapa 

sawit swadaya secara efisiensi teknis hanya 5 DMU (15,15%) yang efisien dan 

untuk efisiensi alokatif hanya 2 DMU (6,07%) yang efisien. 

  

Kata Kunci : alokatif, efisiensi, produksi, teknis 
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Efisiensi Produksi Petani Kelapa Sawit Swadaya di Desa Sungai Rengit 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

 

Production Efficiency Of Independent Oil Palm Farmers in Sungai Rengit 

Village Talang Kelapa District Banyuasin Regency 

 

Amrullah Ardi1 Dessy Adriani2 
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Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

 

Abstract 

 

Production efficiency was needed to achieve minimum production costs in 

obtained maximum added value, through the used of technology, product 

management, production scale and optimal used of production factors. Efficiency 

was also needed in managed oil palm plantations so that farmers can produce 

maximum production. analyze the level of efficiency of independent palm oil 

production in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, 

Analyze socio-economic relations with affect the efficiency of independent palm oil 

production in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, 

Formulate strategies to improve the efficiency of independent oil palm farming in 

the Village Rengit River, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. The location 

selection was done purposively. The research method used in the research was the 

survey method, and the sampling method used was simple random sampling used 

the slovin formula. The total sample of oil palm farmers was 33 samples. Data were 

analyzed used Data Envelopment Analysis (DEA) and correlation test. The results 

showed that independent oil palm farming in Sungai Rengit Village, Talang Kelapa 

District, Banyuasin Regency was not technically and allocatively efficient. In terms 

of technical efficiency, only 5 DMU (15,15%) were efficient and for allocative 

efficiency, only 2 DMU (6,07%) were efficient.  

 

Keywords : allocative, efficiency, production, technical 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris disebabkan sumber daya alamnya 

yang melimpah. Selain itu, Indonesia disebut sebagai negara agraris dikarenakan 

kebanyakan penduduknya berprofesi menjadi petani, sehingga bidang pertanian 

atau perkebunan mempunyai kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja maupun 

pendapatan nasional. Perkebunan kelapa sawit termasuk hasil perkebunan yang 

memegang peran krusial pada perekonomian Indonesia (Yuliawati dan Khairani, 

2019). 

Indonesia ialah negara penghasil dan pengekspor minyak sawit terbanyak di 

dunia. Mengingat potensi ekonomi yang besar dari bahan baku kelapa sawit ini, 

pemerintah harus memperhatikan prinsip memajukan kesejahteraan rakyat dalam 

pembangunannya. Saat ini, peran bahan baku kelapa sawit tidak hanya memajukan 

pembangunan bidang ekonomi, akan tetapi memiliki kepentingan yang sangat vital 

dalam mengatasi kemiskinan, menyediakan lowongan kerja, dan pengembangan 

daerah. Indonesia memiliki perkebunan kelapa sawit yang ada di 22 Provinsi, 

termasuk Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Bahan baku tanaman kelapa sawit berperan krusial dalam perekonomian 

daerah dan nasional, terutama sebagai sumber lapangan kerja, devisa negara dan 

bahan pangan minyak nabati. Kelapa sawit pada awalnya tanaman liar yang hidup 

di hutan dan dibudidayakan oleh petani. Tanaman kelapa sawit butuh lingkungan 

yang baik untuk berproduksi serta tumbuh secara optimal. Manfaat kelapa sawit 

ialah tanaman penghasil minyak industri, minyak goreng dan juga sebagai bahan 

bakar (Rahmanta, 2017). 

Kelapa sawit saat ini termasuk ke dalam bahan baku terpenting bagi 

perkebunan di Indonesia. Kelapa sawit telah menjadi penghasil devisa utama 

selama beberapa tahun belakangan dan mempunyai peran krusial dalam 

perekonomian Indonesia, selain memberikan kontribusi besar terhadap nilai tukar 

negara. Selain Indonesia sebagai penyumbang utama nilai tukar negara, peran 

minyak sawit semakin meningkat setiap tahunnya (Ridho et al., 2014).



2 

 

                                                            Universitas Sriwijaya 

Tanaman yang paling banyak menghasilkan minyak per hektar ialah kelapa 

sawit. Kompetensi yang besar, manajamen yang apik serta tenaga kerja sesuai 

keahlian dan cakap diperlukan untuk dapat memproduksi kelapa sawit secara 

ekonomis. Hal ini diharapkan bisa membuka lapangan kerja untuk banyak orang 

yang berkaitan dibidang pertanian, tidak hanya untuk kepentingan perekonomian 

daerah (Lubis, 2018). 

Didasarkan pada data dari Kementrian Pertanian (2021) perkebunan kelapa 

sawit provinsi Sumatera Selatan tercatat menjadi provinsi terluas ke 6 di Indonesia 

di bawah Provinsi Riau dan Sumatera Utara dengan luas mencapai 1.215.476 ha. 

Kabupaten Banyuasin ialah termasuk kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan 

dengan perkebunan kelapa sawit terluas, Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) 

menyebutkan di tahun 2020 Kabupaten Banyuasin memiliki luas areal perkebunan 

kelapa sawit sebesar 21.007.32 ha terluas ke sepuluh di Provinsi Sumatera Selatan. 

Luas lahan Kabupaten Banyuasin menurun dibandingkan tahun sebelumnya 

dimana pada tahun sebelumnya luas lahan kebunan kelapa sawit di Banyuasin 

mencapai 202.756 ha. Hal ini menunjukan bahwa lapangan pekerjaan pada sektor 

pertanian di Banyuasin telah berkurang yang seharusnya bisa menyediakan 

lapangan pekerjaan untuk masyarakat usia produktif. 

Kabupaten Banyuasin termasuk area mandiri yang mempunyai banyak 

sumber daya alam, khususnya potensi pada bagian pertambangan energi, 

perkebunan, pertanian, pariwisata, serta hasil hutan disektor perkebunan. Sampai 

sekarang Kabupaten Banyuasin menjadi daerah penghasil kelapa sawit terbanyak 

yang ada di Sumatra Selatan. Terdapat 22 Kecamatan di Banyuasin dengan areal 

luas perkebunan yang berbeda. Panen (ha) dan produksi (ton) kecamatan terbesar 

terdapat di kecamatan Banyuasin dengan jumlah total luas areal panen dari tahun 

2019-2021 berjumlah 67.618 hektar dan produksi terbesar dari tahun 2019-2021 

berjumlah 105.750 ton. . Luas lahan dan hasil perkebunan kelapa sawit didasarkan 

pada kecamatan bisa dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Lahan dan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Swadaya Didasarkan   

                )pada Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 

 
Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

  2019     2020    2021 2019   2020   2021 

Rantau Bayur 0,0 634,0 634,0 0,0 1.615,0 1.615,0 

Betung  0,0 2.733,0 2.733,0 0,0 7.430,0 7.480,0 

Suak Tapeh 0,0 36,0 36,0 0,0 0,0 - 

Pulau Rimau 91,0 7.434,0 7.434,0 23,0 11.233,0 14.028,0 

Tungkal Ilir 2,0 3.335,0 3.335,0 1,0 8.464,0 7.314,0 

Selat Penuguan 0,0 1.340,0 1.340,0 0,0 4.305,0 2.305,0 

Banyuasin III 0,0 555,0 82,0 0,0 1.642,0 1.610,0 

Sembawa 0,0 48,0 521,0 0,0 0,00 - 

Talang Kelapa 5,0 2.705,0 2.705,0 2,00 5.980,0 6.037,00 

Tanjung Lago 0,0 258,0 258,0 0,0 264,0 264,0 

Banyuasin I 91,0 1.022,0 1.022,0 33,0 1.608,0 1.608,0 

Air Kumbang 0,0 2.606,0 2.606,0 0,0 1.571,0 2.619,0 

Rambutan 65,0 689,0 689,0 20,0 800,0 800,0 

Muara Padang 1.427,0 1.897,0 1.897,0 400,0 3.334,0 3.334,0 

Muara Sugihan 654,0 58,0 58,0 185,0 0,0 - 

Makarti Jaya 59,0 290,0 290,0 17,00 423,0 423,0 

Air Saleh 0,0 255,0 255,0 0,0 1.536,0 536,0 

Banyuasin II 86,0 391,0 391,0 23,0 310,0 310,0 

Karang Agung Ilir 0,0 100,0 100,0 0,0 3,0 235,0 

Muara Telang 66,0 927,0 927,0 20,0 1.750,0 1.750,0 

Sumber Marga Telang 0,0 223,0 223,0 0,0 245,0 245,0 

Kabupaten Banyuasin 2.546,0 37.536,0 27.536,0 724,0 52.513,0 52.513,0 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin (2019-2021) 

 

Kecamatan di Talang Kelapa termasuk kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 

lebih tepatnya di Desa Sungai Rengit, termasuk ke dalam kawasan perkebunan 

kelapa sawit swadaya dengan luas lahan kelapa sawit per rumah tangga yang 

bervariasi. Di Desa ini perkebunan kelapa sawitnya telah membuat kesempatan 

untuk warga disekitarnya bekerja sebagai petani swadaya. Selain itu, tanaman 

kelapa sawit di Desa Sungai Rengit usia tanamannya beragam mulai dari 3-4 tahun 

ataupun buah pasir dan 5-25 tahunan. Masyarakat di Desa Sungai Rengit rata-rata 

bekerja sebagai petani kelapa sawit, harga sawit yang tinggi membuat masyarakat 

tertarik untuk membuka lahan sawit.  

Efisiensi produksi ialah rasio output terhadap input yang terkait dengan 

memaksimalkan beberapa input. Jika rasio produk tinggi, kita berbicara tentang 

efisiensi yang lebih banyak. Didalam mengukur efisiensi perlu mengetahui tentang 
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estimasi input yang dipakai dan perkiraan hasil yang diperoleh, dalam hal ini 

diperlukan perbandingan input dan output (Risandewi, 2013). 

Mengukur efisiensi produksi perkebunan pohon sangat penting. Dalam 

meningkatkan produksi produk pertanian, investasi untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi sangatlah penting. Kontribusi yang besar terhadap 

produksi perkebunan nasional membawa peningkatan efisiensi yang sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan efisiensi produksi perkebunan nasional. 

Produksi tanaman ialah proses penggunaan input produksi pada lahan pertanian 

yang ada untuk menghasilkan tanaman. Produksi tanaman sangat erat kaitannya 

dengan kuantitas dan kualitas produksi perkebunan yang dihasilkan oleh banyaknya 

penggunaan kombinasi berbagai input produksi yang digunakan dalam budidaya 

perkebunan (Setiyanto, 2015). 

Dalam menghasilkan produksi keberadaan faktor produksi ataupun input 

sangat penting. Produksi yang maksimal dan efisien bisa dicapai apabila pengusaha 

mengetahui ataupun bisa menganalisis berbagai teknologi yang ada yang nantinya 

bisa dimanfaatkan melalui kombinasi yang efektif dari dua faktor produksi ataupun 

lebih. 

Dari penjabaran di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti 

produksi petani kelapa sawit swadaya pada wilayah Desa Sungai Rengit. Oleh 

karena itu penulis ingin meneliti mengenai “Efisiensi Produksi Petani Kelapa Sawit 

Swadaya pada wilayah Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis dan efisiensi alkoatif produksi kelapa sawit 

swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin? 

2. Bagaimana hubungan sosial ekonomi dan efisiensi produksi kelapa sawit 

swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Merumuskan strategi perbaikan efisiensi usahatani kelapa sawit swadaya di 

Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis dan efisiensi alokatif produksi 

kelapa sawit swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin meliputi efisiensi teknis dan alokatif. 

2. Menganalisis hubungan sosial ekonomi dan efisiensi produksi kelapa sawit 

swadaya di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten   

Banyuasin meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani, etnis, 

jumlah tanggungan. 

3. Merumuskan strategi perbaikan efisiensi usahatani kelapa sawit di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bagi akademis sebagai sumber 

informasi, bahan perbandingan informasi pengetahuan bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bagi petani dapat memberikan 

informasi dan motivasi petani dalam kegiatan usahatani yang lebih baik lagi. 

3. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bagi pemerintah sebagai 

masukkan untuk mengambil kebijakan kedepan dalam aspek pertanian. 
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